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ABSTRAK 

 

Kesalahan dalam pengelolaan data administrasi karyawan khususnya data cuti 

dikarenakan tidak maksimalnya pemanfaatan teknologi yang ada merupakan 

sebuah kerugian bagi kedua belah pihak, baik pihak karyawan maupun pihak 

perusahaan itu sendiri. Cuti merupakan hak karyawan yang bekerja pada suatu 

perusahaan. CV. Sumber Bahagia Printing merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang jasa percetakan. Perusahan tersebut mengalami masalah dalam proses 

pengelolaan data cuti karyawannya. Oleh karena itu, sistem yang dirancang dan 

dibangun dalam penelitian ini adalah sistem pengajuan cuti berbasis web yang 

menggunakan algoritma rule based pada proses pengkondisian cuti karyawannya. 

Implementasi algoritma rule based berdasarkan pada aturan perusahaan yang hanya 

memperbolehkan pengambilan cuti maksimal 3 orang karyawan pada hari yang 

sama. Sistem tersebut bertujuan untuk memudahkan karyawan dalam proses 

pengajuan cuti serta membantu bagian human resources development (HRD) dalam 

mengelola manajemen data cuti karyawan melalui sistem berbasi web. Proses 

dalam merancang dan membangun sistem pengajuan cuti ini menggunakan metode 

pengembangan sistem waterfall. Sistem ini dibuat dengan menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan juga Apache Web Server. Penelitian yang menghasilkan 

implementasi algoritma rule based pada sistem pengajuan cuti karyawan berbasis 

web di CV. Sumber Bahagia Printing ini telah melewati proses pengujian black box 

dengan persentase validitas mencapai 100%, pengujian white box dengan 4 jalur 

independent path serta user acceptance test (UAT) yang mendapatkan persentase 

92% dapat diterima oleh penggunanya. 

 

Kata kunci: Rule Based, Sistem Pengajuan Cuti, PHP, Web. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan teknologi yang begitu pesat saat ini tentu berdampak pada 

peningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam melakukan pekerjaan. Di era 

perkembangan teknologi, sebagian perusahaan masih menggunakan dokumen fisik 

pada pengelolaan informasi cuti karyawan. Dokumen fisik tersebut juga masih akan 

terus memenuhi lemari penyimpanan dikarenakan jumlahnya akan terus bertambah. 

Mencari kembali dokumen-dokumen informasi cuti karyawan dari lemari 

penyimpanan sering kali menjadi pekerjaan yang memakan waktu dan dapat 

menghambat pekerjaan lainnya.  Dokumen fisik dapat dengan mudah salah letak, 

rusak maupun hilang secara tidak sengaja. Jarang sekali terdapat cadangan untuk 

dokumen-dokumen tersebut. Teknologi yang ada dapat membawa dampak yang 

baik bagi perusahaan khususnya dalam pengelolaan data cuti karyawan. 

Implementasi teknologi informasi yang banyak diterapkan pada perusahaan yaitu 

sistem informasi karyawan, di mana salah satunya adalah sistem informasi cuti 

karyawan. 

Cuti adalah salah satu hak yang dimiliki oleh karyawan di semua perusahaan. 

Beberapa jenis cuti yang bisa diambil oleh karyawan meliputi cuti tahunan, cuti 

besar, cuti sakit, cuti bersalin, dan cuti dengan alasan penting. Dengan 

memanfaatkan teknologi, diharapkan pengelolaan data karyawan, terutama data 

cuti, dapat dilakukan lebih cepat dan disajikan dengan lebih rapi, sehingga dapat 

mengurangi persentase kesalahan [1]. 

Setiap karyawan memiliki hak cuti yang dimiliki pada tempat di mana 

mereka bekerja masing-masing. Cuti dapat dipergunakan karyawan untuk tidak 

bekerja dengan alasan tertentu seperti keperluan pribadi, sakit atau keperluan 

lainnya. Saat ini masih banyak perusahaan atau organisasi yang proses pengelolaan 

cutinya masih bersifat konvensional. Karyawan sering kali tidak mengetahui sisa 

cuti, status pengajuan cuti dan juga masih menggunakan formulir atau kartu yang 
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harus diisi kemudian diajukan kepada bagian yang menanganinya. Dengan 

melakukan pengelolaan cuti yang baik, diharapkan dapat meningkatkan kinerja 

karyawan menjadi lebih baik pula. Kinerja yang baik dari karyawan diharapkan 

mampu membantu perkembangan perusahaan secara optimal [2]. 

Berdasarkan hasil observasi awal, CV. Sumber Bahagia Printing merupakan 

salah satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa percetakan. Perusahaan ini 

memiliki kendala dalam proses pengelolaan dan pengajuan cuti belum dilakukan 

secara sistematis. Hal itu tidak menutup kemungkinan terjadinya kesalahan dan 

ketidaktepatan data cuti karyawan pada CV. Sumber Bahagia Printing. Dengan 

adanya sistem pengajuan cuti karyawan berbasis web, diharapkan dapat 

memudahkan karyawan untuk mengajukan cuti dan memonitoring persetujuan atau 

penolakan cutinya melalui web. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian HRD sampai saat ini 

pengelolaan data cuti masih dilakukan dengan cara konvensional, yang mana HRD 

mencetak dan mencatat formulir cuti karyawan satu per satu. Bagian HRD juga 

menjelaskan adanya kendala dikarenakan terdapat beberapa karyawan yang 

mengajukan cuti secara bersamaan. Sedangkan dari hasil wawancara dengan 

karyawan, mereka menjelaskan bahwa dalam proses pengajuan cuti kurang efektif 

dan efisien. 

C. Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak melebar jauh dari masalah yang diuraikan, maka 

penulis memberi batasan sebagai berikut: 

1. Merancang dan membangun sistem pengajuan cuti karyawan berbasis web 

dengan mengimplementasikan algoritma rule based. 

2. Menggunakan metode waterfall sebagai metode pengembangan sistem 

sampai dengan tahap pengujian sistem. 

3. Implementasi algoritma rule based pada sistem pengajuan cuti karyawan 

berbasis web ini hanya berlaku untuk karyawan CV. Sumber Bahagia 

Printing. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah, penulis menemukan 

rumusan masalah yaitu bagaimana merancang dan membangun sistem pengajuan 

cuti karyawan berbasis web dengan mengimplementasikan algoritma rule based di 

CV. Sumber Bahagia Printing. 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah membuat manajemen pengelolaan 

data cuti karyawan dan pengajuan cuti karyawan dengan memanfaatkan teknologi 

informasi yang ada, sehingga dapat meminimalisir adanya kesalahan yang timbul 

dalam pengelolaan cuti karyawan di CV. Sumber Bahagia Printing. 

F. Manfaat Penelitian 

Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat memberikan manfaat 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

a. Mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang telah dipelajari semasa 

kuliah. 

b. Memahami konsep perancangan sistem dan penerapan metode pada 

sebuah sistem berbasis web. 

2. Bagi Akademik 

a. Menjadi bahan pembelajaran atau sebagai referensi untuk penelitian 

berikutnya. 

b. Menambah literatur perpustakaan Fakultasi Teknik dan Informatika 

Universitas PGRI Semarang. 

3. Bagi CV. Sumber Bahagia Printing 

a. Mempermudah karyawan dalam proses pengajuan cuti. 

b. Membantu HRD mengurangi kesalahan dalam proses manajemen 

pengelolaan data cuti karyawan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA / LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka yang digunakan dalam penelitian ini disajikan melalui tabel 

perbandingan dengan penelitian terdahulu. Namun, setiap penelitian mempunyai 

pola dan kriteria yang berbeda antara satu dengan yang lain dalam setiap 

penelitiannya. Berikut merupakan perbandingan dengan penelitian sebelumnya: 

Tabel 2. 1 Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya 

No. 
Nama Peneliti 

dan Tahun 
Judul Metode Hasil 

1. Fauzi Hawari, 

2019 

Sistem Informasi 

Pengajuan Cuti 

Karyawan 

Berbasis Web 

Menggunakan 

Framework 

CodeIgniter 

(Studi Kasus: 

Oakwood 

Premiere Cozmo) 

SDLC 

(System 

Developmen

t Life 

Cycle) 

Menghasilkan 

Sistem Informasi 

Pengajuan Cuti 

yang dapat 

digunakan oleh 

perusahaan untuk 

mempermudah 

dalam memproses 

pengajuan cuti 

karyawan [1]. 

2. Nurdiana 

Handayani dan 

Dicky 

Suprapto, 2018 

Rancang Bangun 

Sistem Informasi 

Kepegawaian 

Cuti Karyawan Di 

PT. Colorpak 

Indonesia, Tbk 

Berbasis Web 

Waterfall Menghasilkan 

sistem informasi 

kepegawaian yang 

dapat memberikan 

kemudahan 

informasi kepada 

karyawan dalam 

mendapatkan hak 

cuti [2]. 
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3.  Eriek Orlando, 

2017 

Aplikasi 

Pengajuan Cuti 

Pada Human 

Resource 

Management 

Menggunakan 

PHP dan MYSQL 

(Studi Kasus Pada 

PT. INTILOKA) 

Waterfall Menghasilkan 

aplikasi pengajuan 

cuti yang dikelola 

oleh Human 

Resource 

Management 

sehingga 

membantu 

pencatatan hak cuti 

pegawai secara 

akurat [3]. 

4. I Gusti Ayu 

Desi Saryanti, 

2018 

Perancangan 

Sistem Informasi 

Cuti Karyawan 

Berbasis Website 

Menggunakan 

Framework 

Laravel 

SDLC 

(System 

Developmen

t Life 

Cycle) 

Menghasilkan 

suatu rancangan 

sistem informasi 

cuti karyawan 

berbasis website 

menggunakan 

framework laravel 

[4]. 

5. Wulan Andang 

Purnomo, 

Gunawan Ali 

dan Dahlia Nur 

Pratami, 2020 

Analisis dan 

Perancangan 

Sistem E-Cuti 

Pegawai Bank 

Berbasis Web 

Waterfall Menghasilkan 

suatu sistem 

informasi e-cuti 

yang dapat 

mempermudah 

proses pengajuan 

cuti pegawai bank 

[5]. 

6. Arif Setiyanto, 

Febriliyan 

Samopa, dan 

Pembuatan 

Sistem Informasi 

Cuti pada Kantor 

Waterfall Menghasilkan 

sistem informasi 

cuti CUTIKU yang 
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Alwi, 2013 Pelayanan 

Perbendaharaan 

Negara dengan 

Menggunakan 

PHP dan MySQL 

dapat 

mempermudah 

KPPN dalam 

melakukan 

administrasi 

pengurusan cuti 

dalam lingkup 

KPPN [6]. 

7. Ahmad 

Mahdiyan dan 

Perani 

Rosyani, 2022 

Rancang Bangun 

Aplikasi 

Pengajuan Cuti 

Karyawan 

Berbasis Android 

pada PT. Surya 

Toto Indonesia 

Tbk 

Prototype Menghasilkan 

aplikasi pengajuan 

cuti karyawan 

berbasis android 

yang dapat 

memudahkan 

karyawan untuk 

melakukan proses 

pengajuan cuti 

hanya dengan 

menggunakan 

smartphone 

berbasis android 

[7]. 

Tinjauan pustaka yang dipergunakan dalam penelitian ini disajikan melalui 

analisis pembanding penelitian terdahulu. Berikut analisis pembanding penelitian 

terdahulu. 

Menurut Fauzi Hawari, 2019. Penelitian yang berjudul Sistem Informasi 

Pengajuan Cuti Karyawan Berbasis Web Menggunakan Framework CodeIgniter 

(Studi Kasus: Oakwood Premiere Cozmo) dengan metode Software Development 

Lifecycle (SDLC). Berdasarkan hasil pengujian, penelitian tersebut menghasilkan 

Sistem Informasi Pengajuan Cuti yang dapat digunakan oleh perusahaan untuk 
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mempermudah dalam memproses pengajuan cuti karyawan [1]. 

Menurut Nurdiana Handayani dan Dicky Suprapto, 2018. Penelitian yang 

berjudul Rancang Bangun Sistem Informasi Kepegawaian Cuti Karyawan Di PT. 

Colorpak Indonesia, Tbk Berbasis Web dengan metode waterfall. Berdasarkan hasil 

pengujian, penelitian tersebut menghasilkan sistem informasi kepegawaian yang 

dapat memberikan kemudahan informasi kepada karyawan dalam mendapatkan hak 

cuti [2]. 

Menurut Eriek Orlando, 2017. Penelitian yang berjudul Aplikasi Pengajuan 

Cuti Pada Human Resource Management Menggunakan PHP dan MYSQL (Studi 

Kasus Pada PT. INTILOKA) dengan metode waterfall. Berdasarkan pengujian 

penelitian tersebut menghasilkan aplikasi pengajuan cuti yang dikelola oleh Human 

Resource Management sehingga membantu pencatatan hak cuti pegawai secara 

akurat [3]. 

Menurut I Gusti Ayu Desi Saryanti, 2018. Penelitian yang berjudul 

Perancangan Sistem Informasi Cuti Karyawan Berbasis Website Menggunakan 

Framework Laravel dengan metode Software Development Lifecycle (SDLC). 

Berdasarkan pengujian penelitian tersebut menghasilkan suatu rancangan sistem 

informasi cuti karyawan berbasis website menggunakan framework laravel [4]. 

Menurut Wulan Andang Purnomo, Gunawan Ali dan Dahlia Nur Pratami, 

2020. Penelitian yang berjudul Analisis dan Perancangan Sistem E-Cuti Pegawai 

Bank Berbasis Web dengan metode waterfall. Berdasarkan pengujian penelitian 

tersebut menghasilkan suatu sistem informasi e-cuti yang dapat mempermudah 

proses pengajuan cuti pegawai bank [5]. 

Menurut Arif Setiyanto, Febriliyan Samopa, dan Alwi, 2013. Penelitian 

yang berjudul Pembuatan Sistem Informasi Cuti pada Kantor Pelayanan 

Perbendaharaan Negara dengan Menggunakan PHP dan MySQL dengan metode 

waterfall. Berdasarkan pengujian penelitian tersebut menghasilkan sistem 

informasi cuti CUTIKU yang dapat mempermudah KPPN dalam melakukan 

administrasi pengurusan cuti dalam lingkup KPPN [6]. 

Menurut Ahmad Mahdiyan dan Perani Rosyani, 2022. Penelitian yang 

berjudul Rancang Bangun Aplikasi Pengajuan Cuti Karyawan Berbasis Android 
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pada PT. Surya Toto Indonesia Tbk dengan metode prototype. Berdasarkan 

pengujian penelitian tersebut menghasilkan aplikasi pengajuan cuti karyawan 

berbasis android yang dapat memudahkan karyawan untuk melakukan proses 

pengajuan cuti hanya dengan menggunakan smartphone berbasis android [7]. 

B. Landasan Teori 

Dalam sebuah penelitian, landasan teori sangat penting karena akan menjadi 

dasar untuk menjawab rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian. Selama 

melaksanakan penelitian, penulis menggunakan pengetahuan yang diperoleh dalam 

perkuliahan sebagai landasan terori. 

1. Rule Based 

Rule based system atau sistem berbasis aturan (juga dikenal sebagai sistem 

pakar) merupakan bentuk kecerdasan buatan yang paling sederhana. Sebuah 

sistem berbasis aturan yang menggunakan aturan sebagai representasi 

pengetahuan yang dikodekan ke dalam sistem [8]. Definisi dari sistem berbasis 

aturan hampir sepenuhnya bergantung pada sistem pakar, yang merupakan 

sistem yang meniru penalaran seorang ahli manusia dalam memecahkan 

masalah yang membutuhkan pengetahuan yang intensif. Alih-alih mewakili 

pengetahuan secara deklaratif dan statis sebagai sekumpulan hal yang benar, 

sistem berbasis aturan mewakili pengetahuan dalam bentuk aturan yang 

memberi tahu apa yang harus dilakukan atau disimpulkan dalam situasi yang 

berbeda [9].  

Sistem ini merepresentasikan pengetahuan dalam bentuk aturan yang 

digunakan untuk mengambil keputusan atau membuat pilihan [10]. Dalam 

penerapan algoritma rule based umumnya menggunakan aturan dalam format 

if - then. Kumpulan aturan ini digunakan untuk menganalisis data dalam sebuah 

sistem pakar, dengan harapan sistem tersebut dapat beroperasi seperti halnya 

seorang ahli atau setidaknya mendekati kemampuan seorang ahli. Kumpulan 

aturan yang telah diperoleh kemudian diolah lebih lanjut menjadi bentuk 

pengetahuan dalam format if (jika) - then (maka). Then merupakan kesimpulan 

berdasarkan aturan dari basis pengetahuan [11]. 
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Elemen dasar dalam pembuatan rule adalah sebagai berikut, yaitu: 

a. Kumpulan fakta, fakta dapat berupa pernyataan, data atau kondisi. 

b. Kumpulan aturan, aturan ini menentukan semua langkah yang harus 

diambil ketika diberikan sekumpulan fakta. 

c. Standar penghentian, yaitu kondisi yang menentukan apakah solusi 

berhasil ditemukan atau tidak untuk menghindari terjadinya infinite 

loop. 

2. Unified Modeling Language 

 Unified modeling language (UML) adalah salah satu standar bahasa yang 

banyak digunakan di dunia industri untuk mendefinisikan requirement, 

membuat analisis dan desain, serta menggambarkan arsitektur dalam 

pemrograman berorientasi objek. UML bukan merupakan bahasa 

pemprograman tetapi model-model yang tercipta berhubungan langsung 

dengan berbagai macam bahasa pemprograman, sehingga memungkinkan 

melakukan pemetaan (mapping) langsung dari model-model yang dibuat 

menggunakan UML dengan bahasa-bahasa pemprograman berorientasi objek 

[12]. 

a. Use Case Diagram 

Use case diagram merupakan alat visual yang digunakan dalam 

analisis dan perancangan sistem untuk menggambarkan interaksi antara 

aktor-aktor (pengguna atau entitas lain) dengan sistem dalam konteks use 

case. Berikut adalah penjelasan tentang elemen-elemen dalam sebuah use 

case diagram. 

Tabel 2. 2 Use Case Diagram 

Simbol Keterangan 

 

Actor merupakan entitas di luar sistem 

yang berinteraksi dengan sistem. Dapat 

berupa pengguna manusia, sistem 

eksternal, atau perangkat lain yang 

berkomunikasi dengan sistem. 



10 

 

 

 

 

Use case merupakan fungsi atau tindakan 

yang dapat dilakukan oleh aktor dalam 

sistem untuk mencapai suatu tujuan 

tertentu. Setiap use case menggambarkan 

suatu skenario interaksi antara aktor dan 

sistem. 

 

 

Association include dan exclude 

menunjukkan bahwa suatu use case 

membutuhkan fungsionalitas dari use 

case lain (include). Sedangkan extend 

menunjukkan bahwa suatu use case dapat 

memiliki ekstensi opsional yang hanya 

diaktifkan dalam situasi tertentu. 

---------------------- 

Generalization menunjukkan bahwa 

sebuah aktor memiliki akses ke beberapa 

use case yang lebih umum atau abstrak. 

 Use case diagram memberikan pemahaman yang jelas tentang 

fungsionalitas utama yang disediakan oleh sistem, siapa yang terlibat 

dalam penggunaan sistem tersebut, dan bagaimana interaksi antara aktor 

dan sistem terjadi dalam berbagai skenario penggunaan. Diagram ini 

membantu dalam merancang sistem yang sesuai dengan kebutuhan 

pengguna dan mengidentifikasi kasus penggunaan yang perlu diperhatikan 

dalam pengembangan sistem. 

b. Activity Diagram 

Activity diagram merupakan alat visual yang digunakan dalam 

pemodelan proses alur kerja dalam sebuah sistem. Diagram ini 

menggambarkan urutan langkah-langkah atau aktivitas-aktivitas yang 

dilakukan dalam proses tersebut, serta alur kontrol atau pengambilan 

keputusan antara aktivitas-aktivitas tersebut. Berikut adalah penjelasan 

tentang elemen-elemen dalam sebuah diagram aktivitas: 
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Tabel 2. 3 Activity Diagram 

Simbol Keterangan 

 

Initial node merupakan simpul awal 

menandakan titik awal dari alur kerja 

atau proses yang akan dilakukan. 

 

Activity merupakan langkah konkret atau 

tindakan yang dilakukan dalam proses. 

Seperti aktivitas "Login", "Pengisian 

Form Cuti", "Pemeriksaan Persetujuan 

Cuti" dan lain sebagainya. 

 

 

Decision noode merupakan keputusan 

yang digunakan untuk menunjukkan titik 

dalam alur kerja di mana sebuah 

keputusan atau percabangan logika harus 

dibuat. Seperti, apakah persetujuan cuti 

sudah diberikan atau belum. 

 

Final node merupakan simpul akhir 

menandakan akhir dari alur kerja atau 

proses. Biasanya digambarkan sebagai 

lingkaran berujung tebal atau berujung 

ganda. 

Activity diagram memberikan pemahaman yang jelas tentang 

bagaimana proses atau alur kerja dalam sistem berlangsung dari awal 

hingga akhir, termasuk langkah-langkah yang dilakukan, pengambilan 

keputusan yang terjadi, dan alur kontrol yang mengatur jalannya proses 

tersebut. 

c. Sequence Diagram 

Sequence diagram merupakan jenis diagram dalam unified modeling 

language (UML) yang digunakan untuk menggambarkan interaksi antara 

objek-objek dalam sebuah sistem dalam urutan waktu. Diagram ini 
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menunjukkan bagaimana objek-objek saling berinteraksi dalam sebuah 

skenario tertentu. 

Tabel 2. 4 Sequence Diagram 

Simbol Keterangan 

 

Actor merupakan entitas di luar sistem 

yang berinteraksi dengan sistem. Dapat 

berupa pengguna manusia, sistem 

eksternal, atau perangkat lain yang 

berkomunikasi dengan sistem. Dalam 

sequence diagram, aktor biasanya 

digambarkan dengan simbol stick figure. 

 

Life line adalah garis vertikal yang 

menunjukkan rentang waktu keberadaan 

objek selama interaksi. Mulai dari saat 

objek dibuat (dengan tanda anak panah 

ke bawah) hingga dihancurkan atau tidak 

lagi relevan dalam skenario (dengan 

tanda anak panah ke atas). 

 

Message atau pesan adalah komunikasi 

antara objek dalam bentuk panggilan 

metode atau pertukaran informasi 

lainnya. Pesan dapat berupa pesan yang 

dikirim secara langsung (synchronous 

message) atau pesan yang dikirim tanpa 

menunggu balasan (asynchronous 

message). 

 Sequence diagram membantu dalam memahami urutan waktu dari 

interaksi antara objek-objek dalam sistem, termasuk pemanggilan metode, 

pertukaran pesan, dan alur kontrol yang terjadi. Diagram ini juga berguna 
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dalam menentukan aliran proses dan pemrosesan data dalam sistem yang 

sedang dirancang. 

3. Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan diagram yang 

menggunakan notasi grafis untuk memetakan hubungan antara data dalam 

pembuatan database. Fungsi ERD adalah sebagai alat bantu dalam 

merancang database serta memberikan gambaran tentang bagaimana 

database tersebut akan beroperasi [13]. 

Tabel 2. 5 Entity Relationship Diagram 

Simbol Keterangan 

 

Entity. Simbol yang menyatakan himpunan 

entitas dapat berupa suatu elemen lingkungan, 

sumber daya, transaksi yang begitu 

pentingnya bagi perusahaan sehingga 

didokumentasikan dengan data. 

 

Attribute. Simbol terminal ini digunakan 

untuk menunjukkan nama-nama atribut yang 

ada pada entitas. 

 

Primary Key Attribut. Simbol atribut yang 

digarisbawahi, berfungsi sebagai key (kunci) 

diantara nama-nama atribut yang ada pada 

suatu entitas yang lainnya. 

 

Relationship. Simbol yang menyatakan relasi 

ini digunakan untuk menunjukkan hubungan 

yang ada antara entitas dengan entitas 

lainnya. 

 

Link. Simbol berupa garis ini digunakan 

sebagai penghubung antara himpunan entitas 

dengan himpunan relasi dan juga atribut 

lainnya. 
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4. Tools Penunjang 

a. XAMPP 

XAMPP merupakan sebuah program aplikasi yang memuat 

Apache, PHP dan MySQL. Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri 

sendiri. Dengan menginstal XAMPP maka tidak perlu lagi melakukan 

instalasi dan konfigurasi web server Apache, PHP, dan MySQL secara 

manual. XAMPP akan menginstalasi dan mengkonfigurasikannya secara 

otomatis. 

b. MySQL 

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis 

data SQL (Database Management System) atau salah satu aplikasi DBMS 

(Database Management System) yang sudah sangat banyak digunakan 

oleh program aplikasi web yang multi-thread serta multi-user. 

c. Visual Paradigm 

Visual Paradigm merupakan salah satu dari banyak software 

modeling yang berfungsi untuk menvisualisasikan Unified Modeling 

Language (UML). 

d. Visual Studio Code 

Visual Studio Code atau VS Code adalah teks editor ringan yang 

dikembangkan oleh Microsoft untuk sistem operasi multi-platform. 

Terdapat banyak sekali fitur-fitur yang disediakan oleh VS Code, 

diantaranya Intellisense, Git Integration, Debugging, dan fitur ekstensi 

yang menambah kemampuan teks editor menjadi lebih powerful. 

5. Bahasa Pemrograman PHP 

PHP Hypertext Preprocessor merupakan bahasa pemrograman berbasis 

web yang memiliki kemampuan untuk memproses data dinamis. PHP 

dikatakan sebagai sebuah server-side embedded script language artinya 

sintaks-sintaks dan perintah yang diberikan akan sepenuhnya dijalankan oleh 

server tetapi disertakan pada halaman HTML biasa [14]. 
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6. Website 

Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman yang 

menampilkan informasi dalam bentuk teks, gambar diam atau bergerak, 

animasi, suara, atau kombinasi dari semuanya. Halaman-halaman ini bisa 

bersifat statis atau dinamis, membentuk satu kesatuan yang saling terkait, dan 

masing-masing halaman dihubungkan melalui jaringan [4]. 

7. Black Box Testing 

Metode pengujian sistem yang dikenal black box testing digunakan 

untuk menguji dan mengevaluasi fungsionalitas sistem, apakah sistem dapat 

berfungsi sesuai dengan spesifikasi fungsional yang telah ditentukan [15]. 

Keuntungan penggunaan black box testing adalah: 

a. Memastikan bahwa sistem dapat digunakan sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. 

b. Memungkinkan pengujian sistem dari perspektif pengguna, 

sehingga memastikan bahwa sistem dapat digunakan dengan 

mudah dan intuitif. 

c. Memperkuat keandalan sistem dan meminimalkan kemungkinan 

terjadinya kesalahan atau bug saat digunakan oleh pengguna. 

Kekurangan dari metode black box testing adalah: 

a. Tidak memungkinkan pengujian sistem pada tingkat yang lebih 

dalam, sehingga mungkin tidak dapat mengevaluasi masalah yang 

mungkin terjadi pada tingkat internal sistem. 

b. Tidak memungkinkan pengujian sistem dengan menggunakan 

metode yang lebih spesifik, seperti pengujian performansi atau 

pengujian keamanan. 

c. Pada beberapa kasus, pengujian black box dapat menghabiskan 

waktu dan biaya yang lebih banyak dibandingkan dengan metode 

pengujian lainnya. 
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8. White Box Testing 

White box testing merupakan pengujian untuk memperlihatkan cara 

kerja dari sistem secara detail sesuai dengan spesifikasinya. White box testing 

juga dapat memprediksi cara kerja perangkat lunak secara rinci, karenanya 

logical path (jalur logika) perangkat lunak akan diuji dengan menyediakan 

kasus uji yang akan mengerjakan kumpulan kondisi dan pengulangan secara 

spesifik [15]. 

9. User Acceptance Testing 

User Acceptance Test (UAT) merupakan pengujian yang akan 

dilakukan oleh user untuk mengeluarkan hasil pengujian berupa dokumen 

yang dapat digunakan sebagai bukti bahwa perangkat lunak telah diterima 

dan memenuhi persyaratan yang ditentukan. Pengujian berupa kuesioner 

yang terdiri dari pertanyaan yang dibagikan kepada responden. Dengan 

adanya pegujian ini dapat mengetahui kesalahan yang tidak terdeteksi pada 

saat pengujian black box dan pengujian white box. 

C. Kerangka Berpikir 

  Kerangka berpikir merupakan sebuah model konseptual untuk 

memvisualisasikan hubungan antar variabel. Model ini membantu memberikan 

gambaran yang jelas tentang alur pemikiran pada suatu penelitian. Berikut ini 

merupakan gambaran kerangka berpikir pada penelitian ini: 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Jenis metode penelitain pada sistem pengajuan cuti ini adalah R&D 

(Research and Development). Metode penelitian R&D (Research and 

Development) dengan metode pengembangan sistem waterfall. Metode 

pengembangan sistem ini dinilai cocok pada penelitian ini dikarenakan memiliki 

kerangka dengan tahapan yang berurutan layaknya sebuah air terjun. Metode ini 

umumnya digunakan dalam konteks pengembangan sistem perangkat lunak, tetapi 

juga dapat diterapkan dalam penelitian lain yang memerlukan pendekatan yang 

terstruktur [16]. Berikut merupakan alur tahapan metode waterfall yang digunakan 

pada penelitian ini: 

 

Gambar 3. 1 Tahapan Metode Waterfall 

1. Analisis Kebutuhan  

 Tahap pertama dalam metode waterfall adalah analisis kebutuhan. Pada 

tahap ini, penulis melakukan identifikasi dan mendefinisikan kebutuhan atau 

tujuan utama dari penelitian. Tahap ini meliputi pemahaman terhadap masalah 

yang ingin dipecahkan, tujuan penelitian, ruang lingkup, batasan, dan 

persyaratan lain yang diperlukan untuk membangun sebuah sistem. 
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2. Desain Sistem  

 Setelah kebutuhan dianalisis, langkah selanjutnya adalah tahap desain. Pada 

tahap ini, penulis merancang sistem yang akan memenuhi kebutuhan yang telah 

ditetapkan. Tahap ini meliputi desain perencanaan arsitektur sistem, 

perancangan antarmuka pengguna, perancangan basis data, dan pemodelan 

struktur sistem secara keseluruhan. 

3. Implementasi  

 Tahap implementasi adalah tahap di mana sistem yang telah dirancang 

mulai diimplementasikan. Tahap ini meliputi proses pengkodean atau 

pembuatan sistem berdasarkan desain yang telah dibuat sebelumnya. Proses 

implementasi ini berfokus pada penerjemahan desain menjadi kode yang dapat 

dieksekusi oleh komputer.  

4. Pengujian  

 Setelah sistem diimplementasikan, tahap berikutnya adalah pengujian. Pada 

tahap ini sistem diuji untuk memastikan bahwa fungsi-fungsi yang ada sesuai 

dengan kebutuhan yang telah ditetapkan. Pengujian meliputi pengujian 

fungsionalitas, pengujian kinerja, pengujian keamanan, dan pengujian lainnya 

sesuai dengan karakteristik sistem yang dikembangkan. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah kantor CV. Sumber Bahagia Printing yang berada 

di Jalan Seteran Barat Nomor 14, Miroto, Semarang Tengah, Kota Semarang. 

C. Sampel Data 

 Sampel data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 5 karyawan 

aktif yang bekerja di CV. Sumber Bahagia Printing. Dalam memperoleh data 

dilakukan permohonan data langsung kepada pihak yang berwewenang, yaitu 

bagian HRD perusahaan. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

 Observasi dilakukan melalui proses pengamatan atau peninjauan secara 

langsung di lapangan untuk menggali dan mendapatkan informasi mengenai 

gambaran yang berkaitan dengan penelitian. 

2. Wawancara 

 Metode pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan kepada 

narasumber yang berkaitan untuk memperoleh detail informasi mengenai 

pokok permasalahan yang diangkat, yaitu karyawan dan HRD. 

3. Studi Literatur 

 Teknik pengumpulan data dengan mempelajari sekumpulan jurnal dan 

penelitian terdahulu yang dilakukan dengan cara membaca literatur-literatur 

terkait pembuatan sistem pengajuan cuti karyawan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil 

Implementasi algoritma rule based pada sistem pengajuan cuti karyawan 

berbasis web di CV. Sumber Bahagia Printing dirancang dan dibangun dengan 

menggunakan metode pengembangan sistem waterfall. Pada metode 

pengembangan waterfall diuraikan dalam beberapa tahapan seperti analisis 

kebutuhan, desain sistem, implementasi, dan pengujian sistem. 

1. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan tahapan mengumpulkan bahan-bahan yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Analisis kebutuhan 

sistem meliputi kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional. 

Untuk mempermudah melakukan analisis kebutuhan, diperlukan 

pengelompokan kebutuhan yaitu menjadi kebutuhan fungsional dan kebutuhan 

non fungsional. Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan tahap-tahap 

menyelesaikan masalah yang teridentifikasi sebelumnya. Sedangkan 

kebutuhan non fungsional merupakan kebutuhan-kebutuhan miror untuk 

mendukung berdirinya suatu sistem. 

a. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional untuk membuat sistem pengajuan cuti karyawan 

dijelaskan pada tabel 4.1 sebagai berikut: 

Tabel 4. 1 Kebutuhan Fungsional 

No. Aktor Kebutuhan Fungsional 

1. Administrator HRD a. Mengelola data karyawan 

(tambah, edit, hapus) 

b. Mengelola data cuti 

c. Mengelola laporan data cuti 

d. Melakukan approval cuti 

employee 
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2. Manager dan Leader a. Melakukan approval pengajuan 

cuti bawahan 

b. Melakukan pengajuan cuti pribadi 

3. Karyawan Melakukan pengajuan cuti pribadi 

b. Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan non fungsional atau kebutuhan miror yang tidak termasuk 

dalam fungsi atau proses adalah sebagai berikut: 

1. Karakteristik Sistem 

a) Membatasi kegunaan sistem dengan hak akses menggunakan 

fungsi login multi user level 

b) Sinkronisasi database otomatis 

c) Data cuti disajikan dalam bentuk tabel 

2. Kebutuhan Software 

a) XAMPP 3.3.0 

b) Apache server 2.4.53 

c) PHP 7.4.29  

d) PhpMyAdmin 5.2  

e) MySQL 5.5 

f) Visual Paradigm 16.3 

g) Visual Studio Code 

3. Kebutuhan Hardware 

a) CPU dengan spesifikasi minimal Dual Core 

b) RAM minimal 4 GB 

c) Harddisk dengan kapasitas minimal 32 GB 

2. Desain Pemodelan Sistem 

Desain pemodelan sistem adalah salah satu proses rancangan desain sistem 

dalam membuat suatu aplikasi. Desain pemodelan juga merupakan tahap 

lanjutan setelah dilakukannya tahap analisis kebutuhan. Tujuan dari pembuatan 

desain pemodelan sistem adalah untuk menjadikan hasil pemodelan sebagai 

acuan dalam proses implementasi sistem yang dibuat nantinya. Desain yang 
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dirancang untuk pemodelan sistem dibuat menggunakan Unified Modeling 

Language (UML) dan Entity Relationship Diagram (ERD). Adapun desain 

diagram-diagram UML dan juga ERD yang dirancang adalah sebagai berikut: 

a. Use Case Diagram 

Use case diagram digunakan untuk memvisualisasikan suatu 

interaksi antara aktor dengan fungsi yang terkait di dalam sistem. 

b. Activity Diagram 

Activity diagram merupakan blue print dalam membuat rancangan 

alur aktivitas di dalam sebuah sistem. Dari rancangan jalannya sistem 

dimulai hingga pembuat keputusan sistem pada saat proses sedang 

berjalan sampai berakhirnya sesi sistem. 

  

 Gambar 4. 1 Use Case Diagram 
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1) Activity Diagram Login Administrator HRD 

 

Gambar 4. 2 Activity Diagram Login Administrator HRD  

Alur activity diagram pada gambar 4.2 menjelaskan bahwa 

sebelum masuk ke dalam sistem, administrator HRD harus login 

dengan memasukkan username dan password terlebih dahulu. 

Setelah melakukan memasukkan username dan password, sistem 

akan melakukan validasi hak akses login. Jika invalid, maka sistem 

akan kembali melakukan perintah untuk memasukkan username 

dan password ulang. Jika validasi hak akses login berhasil maka 

sistem akan menampilkan halaman beranda. 
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2) Activity Diagram Data Karyawan Administrator HRD  

 

Gambar 4. 3 Activity Diagram Data Karyawan Administrator HRD  

Alur activity diagram pada gambar 4.3 menjelaskan bahwa 

untuk mengelola data karyawan, administrator HRD pada halaman 

beranda memilih menu data karyawan, kemudian sistem akan 

menampilkan halaman data karyawan. Setelah halaman data 

karyawan ditampilkan, administrator HRD dapat mengelola data 

karyawan seperti menambah data karyawan baru, mengubah 

maupun menghapus data karyawan yang telah ada. 
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3) Activity Diagram Data Cuti Administrator HRD  

 

Gambar 4. 4 Activity Diagram Data Cuti Administrator HRD  

Alur activity diagram pada gambar 4.4 menjelaskan bahwa 

untuk mengelola data cuti, administrator HRD pada halaman 

beranda memilih menu data cuti, kemudian sistem akan 

menampilkan halaman data approval cuti beserta submenu lainnya. 

Setelah halaman data cuti ditampilkan, administrator HRD dapat 

me-review approval cuti employe dan memberi aksi pada 

pengajuan cuti yaitu berupa di-approved atau di-reject. 

Administrator HRD juga dapat melihat data cuti yang telah di-

approved maupun yang tidak mendapatkan approve. 
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4) Activity Diagram Laporan Cuti Administrator HRD  

 

Gambar 4. 5 Activity Diagram Laporan Cuti Administrator HRD  

Alur activity diagram pada gambar 4.5 menjelaskan bahwa 

untuk mengakses laporan cuti, administrator HRD pada halaman 

beranda memilih menu laporan, kemudian sistem akan 

menampilkan halaman laporan data cuti. Setelah halaman laporan 

data cuti ditampilkan, administrator HRD dapat mencari laporan 

data cuti sesuai dengan periode tanggal yang dipilih. Administrator 

HRD juga dapat mencetak laporan data cuti sesuai periode tanggal 

yang telah dipilih. 
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5) Activity Diagram Login Manager dan Leader  

 

Gambar 4. 6 Activity Diagram Login Manager dan Leader  

Alur activity diagram pada gambar 4.6 menjelaskan bahwa 

sebelum memasuki sistem, user (manager dan leader) diharuskan 

login dengan memasukkan username dan password terlebih 

dahulu. Setelah memasukkan username dan password, sistem akan 

melakukan validasi hak akses login. Jika invalid, maka sistem akan 

kembali melakukan perintah untuk memasukkan username dan 

password ulang. Jika validasi berhasil maka sistem akan 

menampilkan halaman beranda. 
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6) Activity Diagram Approval Cuti Manager dan Leader  

 

Gambar 4. 7 Activity Diagram Approval Cuti Manager dan Leader  

Alur activity diagram pada gambar 4.7 menjelaskan bahwa 

untuk mengelola approval cuti, user (manager dan leader) pada 

halaman beranda memilih menu approval, kemudian sistem akan 

menampilkan halaman data approval cuti bawahan. Setelah 

halaman approval cuti ditampilkan, user (manager dan leader) 

dapat me-review approval cuti bawahan dan memberikan approval 

pada pengajuan cutinya berupa approve atau reject. 
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7) Activity Diagram Pengajuan Cuti Diri Manager dan Leader  

 

Gambar 4. 8 Activity Diagram Pengajuan Cuti Diri Manager dan 

Leader  

Alur activity diagram pada gambar 4.8 menjelaskan bahwa 

untuk mengakses pengajuan cuti diri, user (manager dan leader) 

pada halaman beranda memilih submenu buat pengajuan, pada 

menu pengajuan cuti kemudian sistem akan menampilkan halaman 

pengajuan cuti. Kemudian user (manager dan leader) melakukan 

input form cuti pada halaman pengajuan cuti. Setelah melakukan 

input pada form cuti, user (manager dan leader) dapat menyimpan 

form pengajuan cuti untuk di-review oleh atasan dan mendapatkan 

approval cuti pada pengajuan cutinya berupa approve atau reject. 
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8) Activity Diagram Login Karyawan  

 

Gambar 4. 9 Activity Diagram Login Karyawan  

Alur activity diagram pada gambar 4.9 menjelaskan bahwa 

sebelum memasuki sistem, karyawan diharuskan login dengan 

memasukkan username dan password terlebih dahulu. Setelah 

melakukan memasukkan username dan password, sistem akan 

melakukan validasi hak akses login. Jika invalid, maka sistem akan 

kembali melakukan perintah untuk memasukkan username dan 

password ulang. Jika validasi berhasil maka sistem akan 

menampilkan halaman beranda. 
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9) Activity Diagram Pengajuan Cuti Karyawan  

 

Gambar 4. 10 Activity Diagram Karyawan Pengajuan Cuti 

Alur activity diagram pada gambar 4.10 menjelaskan bahwa 

untuk mengakses pengajuan cuti, karyawan pada halaman beranda 

memilih submenu buat pengajuan, pada menu pengajuan cuti 

kemudian sistem akan menampilkan halaman pengajuan cuti. 

Kemudian user (manager dan leader) melakukan input form cuti 

pada halaman pengajuan cuti. Setelah melakukan input pada form 

cuti, karyawan dapat menyimpan form pengajuan cuti untuk di-

review oleh leader dan mendapatkan approval cuti pada pengajuan 

cutinya berupa approve atau reject. 
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c. Sequence Diagram 

Sequence diagram atau diagram urutan merupakan sebuah 

diagram yang berfungsi untuk menggambarkan interaksi antar objek-

objek dalam sebuah sistem secara rinci. Selain itu sequence diagram juga 

akan menampilkan pesan atau perintah yang dikirim, beserta waktu 

pelaksanaannya. 

1) Sequence Diagram Halaman Login Administrator HRD 

 

Gambar 4. 11 Sequence Diagram Halaman Login Administrator 

HRD 

Pada gambar 4.11 sequence diagram login administrator 

HRD, proses pertama adalah memasukan username dan password 

ke dalam form login. Kemudian sistem akan menerima masukan dan 

melakukan validasi hak akses login dengan data yang ada di 

database. Apabila validasi berhasil maka sistem akan menampilkan 

halaman beranda, namun apabila validasi gagal maka sistem akan 

menampilkan pesan error dan meminta memasukan username dan 

password ulang. 
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2) Sequence Diagram Halaman Data Karyawan Administrator HRD 

 

Gambar 4. 12 Sequence Diagram Halaman Data Karyawan 

Administrator HRD 

Pada gambar 4.12 sequence diagram halaman data 

karyawan, setelah masuk halaman beranda administrator HRD 

memilih menu data karyawan. Kemudian sistem akan menampilkan 

menu data karyawan dan administrator HRD dapat memanipulasi 

data seperti menambah, mengubah dan menghapus data karyawan. 

3) Sequence Diagram Halaman Data Cuti Administrator HRD 

 

Gambar 4. 13 Sequence Diagram Halaman Data Cuti Administrator 

HRD 

Pada gambar 4.13 sequence diagram halaman data cuti, 

setelah masuk halaman beranda administrator HRD memilih menu 

data cuti. Kemudian sistem akan menampilkan menu data cuti dan 
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administrator HRD dapat melakukan review dan approval pada data 

cuti yang ada. 

4) Sequence Diagram Halaman Laporan Administrator HRD 

 

Gambar 4. 14 Sequence Diagram Halaman Laporan Administrator 

HRD 

Pada gambar 4.14 sequence diagram halaman laporan, 

setelah masuk halaman beranda administrator HRD memilih menu 

laporan. Kemudian sistem akan menampilkan menu laporan dan 

administrator HRD dapat mencari laporan sesuai dengan periode 

tanggal yang ingin dicari dan administrator HRD juga dapat 

mencetak laporan. 

5) Sequence Diagram Halaman Login Manager dan Leader 

 

Gambar 4. 15 Sequence Diagram Halaman Login Manager dan 

Leader 
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Pada gambar 4.15 sequence diagram login manager dan 

leader, proses pertama adalah memasukan username dan password 

ke dalam form login. Kemudian sistem akan menerima masukan dan 

melakukan validasi hak akses dengan data yang ada di database. 

Apabila validasi berhasil maka sistem akan menampilkan halaman 

beranda, namun apabila validasi gagal maka sistem akan 

menampilkan pesan error dan meminta memasukan username dan 

password ulang. 

6) Sequence Diagram Halaman Approval Manager dan Leader 

 

Gambar 4. 16 Sequence Diagram Halaman Approval Manager dan 

Leader 

Pada gambar 4.16 sequence diagram halaman approval, 

setelah masuk halaman beranda manager dan leader memilih menu 

approval. Kemudian sistem akan menampilkan menu approval dan 

manager serta leader dapat melakukan review dan approval pada cuti 

bawahan yang ada. 
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7) Sequence Diagram Halaman Pengajuan Cuti Manager dan Leader 

 

Gambar 4. 17 Sequence Diagram Halaman Pengajuan Cuti 

Manager dan Leader 

Pada gambar 4.17 sequence diagram halaman pengajuan cuti 

manager dan leader, setelah masuk halaman beranda manager dan 

leader memilih menu pengajuan cuti. Kemudian sistem akan 

menampilkan menu pengajuan cuti dan manager maupun leader 

dapat melakukan input tanggal cuti pada form pengajuan cuti. 

8) Sequence Diagram Halaman Login Karyawan 

 

Gambar 4. 18 Sequence Diagram Login Karyawan 

Pada gambar 4.18 sequence diagram login karyawan, proses 

pertama adalah memasukan username dan password ke dalam form 

login. Kemudian sistem akan menerima masukan dan melakukan 
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validasi hak akses dengan data yang ada di database. Apabila 

validasi berhasil maka sistem akan menampilkan halaman beranda, 

namun apabila validasi gagal maka sistem akan menampilkan pesan 

error dan meminta memasukan username dan password ulang. 

9) Sequence Diagram Halaman Pengajuan Cuti Karyawan 

 

Gambar 4. 19 Sequence Diagram Halaman Pengajuan Cuti 

Karyawan 

Pada gambar 4.19 sequence diagram halaman pengajuan cuti 

karyawan, setelah masuk halaman beranda karyawan memilih menu 

pengajuan cuti. Kemudian sistem akan menampilkan menu 

pengajuan cuti dan karyawan dapat melakukan input tanggal cuti 

pada form pengajuan cuti. 

d. Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah salah satu jenis 

diagram dalam perancangan sistem untuk mendokumentasikan 

struktur logis dari basis data. ERD menggambarkan data sebagai 

entitas, atribut, dan hubungan di antara entitas tersebut, memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana data diorganisasikan 

dan dihubungkan. 
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Gambar 4. 20 Entity Relationship Diagram 

Pada Gambar 4.20 Entity Relationship Diagram (ERD) 

merupakan suatu gambaran hubungan relasi antara entitas dengan entitas 

lain yang saling berhubungan. Hubungan antar entitas juga disertai 

dengan penjelasan atribut pada setiap entitas. 

3. Desain User Interface 

Desain user interface adalah salah satu dari rancangan desain sistem 

dalam membuat suatu aplikasi. Proses ini merupakan tahap desain yang 

mencakup tata letak menu, tombol, teks yang nantinya tersedia pada setiap 

tampilan sistem. Dalam membuat desain user interface juga harus 

memperhatikan kenyamanan pengguna pada saat mengoperasikan sistem. Oleh 

karena itu user interface dirancang agar mudah digunakan oleh pengguna dan 

memiliki tampilan yang menarik. Desain user interface pada sistem pengajuan 

cuti yang akan dibuat dapat dilihat pada gambar berikut ini: 
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a. Desain Halaman Login Sistem 

 

Gambar 4. 21 Desain Halaman Login Sistem 

Pada gambar 4.21 merupakan desain tampilan dari halaman login. 

Desain tampilan halaman login terdapat logo perusahaan dan form login 

untuk memasukkan username, password, dan hak akses. 

b. Desain Halaman Beranda Administrator HRD 

 

Gambar 4. 22 Desain Halaman Beranda Administrator HRD 

Desain tampilan halaman beranda administrator pada gambar 4.22 

menampilkan menu-menu yang terdapat pada bagian sidebar Sistem 

Pengajuan Cuti seperti data karyawan, data approval cuti dan laporan. 
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Pada bagian main container terdapat informasi sistem mengenai jumlah 

karyawan aktif dan waiting list approval cuti. 

c. Desain Halaman Data Karyawan Administrator HRD 

 

Gambar 4. 23 Desain Halaman Data Karyawan Administrator HRD 

Desain tampilan halaman data karyawan administrator HRD pada 

gambar 4.23 menampilkan tabel data karyawan yang terdapat pada 

database sistem. 

d. Desain Halaman Data Approval Cuti Administrator HRD 

 

Gambar 4. 24 Desain Halaman Data Approval Cuti Administrator 

HRD 
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Gambar 4. 25 Desain Halaman Data Approval Cuti Administrator 

HRD 

Desain tampilan halaman data approval cuti pada gambar 4.24 dan 

4.25 menampilkan data cuti yang perlu di-approve dan data cuti yang telah 

approved oleh administrator HRD. 

e. Desain Halaman Laporan Data Cuti Administrator HRD 

 

Gambar 4. 26 Desain Tampilan Halaman Laporan Data Cuti 

Desain tampilan halaman laporan pada gambar 4.26 menampilkan 

laporan dan mencetak laporan dari data-data cuti yang tersimpan di dalam 

database. 
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f. Desain Halaman Beranda Employee 

 

Gambar 4. 27 Desain Halaman Beranda Employee 

Desain tampilan halaman beranda employee pada gambar 4.27 

menampilkan menu yang terdapat pada bagian sidebar seperti approval 

cuti dan pengajuan cuti apabila login dengan menggunakan hak akses 

manager atau leader. Sedangkan tampilan menu pada bagian sidebar pada 

hak akses karyawan hanya terdapat pengajuan cuti saja. Pada bagian main 

container hak akses manager dan leader terdapat informasi sistem 

mengenai jumlah waiting list approval cuti dan pengajuan cuti diri. 

Sedangkan yang ditampilkan pada main container hak akses karyawan 

hanya informasi pengajuan cuti diri. 
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g. Desain Halaman Approval Manager dan Leader 

 

Gambar 4. 28 Desain Halaman Approval Manager dan Leader 

Desain tampilan halaman data approval cuti pada 4.28 

menampilkan data cuti yang perlu di-approve oleh manager dan leader. 

h. Desain Halaman Pengajuan Cuti Employee 

 

Gambar 4. 29 Desain Halaman Pengajuan Cuti Employee 

Desain tampilan halaman pengajuan cuti pada 4.29 menampilkan 

form yang perlu diisi employee apabila akan mengajukan permohonan 

cuti. 
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i. Desain Halaman Cuti Menunggu Approval Employee 

 

Gambar 4. 30 Desain Halaman Cuti Menunggu Approval Employee 

Desain tampilan halaman data cuti menunggu approval pada 

gambar 4.30 menampilkan data cuti yang sedang menunggu untuk di-

approve oleh atasan (manager, leader dan administrator HRD). 

j. Desain Halaman Cuti Approved Employee 

 

Gambar 4. 31 Desain Halaman Cuti Approved Employee 

Desain tampilan halaman data cuti approved pada gambar 4.31 

menampilkan data pengajuan cuti oleh employee yang telah di-approve 

oleh atasan (manager, leader dan administrator HRD). 
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k. Desain Halaman Cuti Rejected Employee 

 

Gambar 4. 32 Desain Halaman Cuti Rejected Employee 

Desain tampilan halaman data cuti rejected employee pada gambar 

4.32 menampilkan data pengajuan cuti employee yang tidak mendapatkan 

approve oleh atasan (manager, leader maupun administrator HRD).  

4. Implementasi 

Setelah melakuakan tahapan desain user interface, 

mengimplementasikan hasil desain ke dalam kode-kode program adalah suatu 

rancangan dalam membuat suatu sistem. Implementasi hasil desain pada sistem 

pengajuan cuti dapat dilihat pada gambar berikut ini: 

a. Halaman Login Sistem 

Pada halaman login sistem pengguna akan diminta untuk 

memasukan username, password dan hak akses untuk validasi agar dapat 

masuk ke dalam sistem. 
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Gambar 4. 33 Halaman Login Sistem 

b. Halaman Beranda Administrator HRD 

Halaman beranda merupakan halaman awal yang diakses oleh 

administrator HRD setelah melakukan login ke dalam sistem. Pada 

halaman ini terdapat informasi mengenai jumlah karyawan aktif dan 

jumlah cuti employee yang menunggu untuk di-approve. Terdapat juga 

side bar menu untuk mengelola data karyawan, data cuti dan laporan data 

cuti. 

 

Gambar 4. 34 Halaman Beranda Administrator HRD 
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c. Halaman Data Karyawan Administrator HRD 

Halaman data karyawan merupakan halaman yang dapat 

digunakan oleh administrator HRD untuk memanipulasi data karyawan 

seperti tambah, edit maupun hapus data yang terdapat pada database 

sistem. 

 

Gambar 4. 35 Halaman Data Karyawan Administrator HRD 

d. Halaman Data Approval Cuti Administrator HRD 

Halaman data approval cuti merupakan halaman yang dapat 

digunakan oleh administrator HRD untuk menampilkan daftar cuti yang 

membutuhkan approval dan me-review pengajuan cuti yang dilakukan 

oleh employee. Pada halaman ini juga Administrator/HRD melakukan 

approve atau reject pada pengajuan cuti employee. 
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Gambar 4. 36 Halaman Data Approval Cuti Administrator HRD 

e. Halaman Laporan Data Cuti Administrator HRD 

Halaman laporan data cuti merupakan halaman yang dapat 

digunakan oleh administrator HRD untuk menampilkan rekap cuti sesuai 

dengan periode yang diinginkan. Administrator HRD juga dapat mencetak 

laporan data cuti yang telah ditampilkan. 

 

Gambar 4. 37 Halaman Laporan Data Cuti Administrator HRD 

f. Halaman Beranda Employee 

Halaman beranda merupakan halaman awal yang dikunjungi setiap 

employee setelah melakukan login ke dalam sistem. Pada halaman ini 

terdapat informasi nama, jumlah sisa cuti, jumlah approval pengajuan cuti 
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bawahan yang menunggu untuk di-approve apabila login menggunakan 

hak akses manager dan leader dan data informasi pengajuan cuti diri 

seperti pada gambar 4.38. Sedangkan apabila login menggunakan hak 

akses karyawan hanya terdapat informasi nama employee, jumlah sisa cuti 

dan data informasi pengajuan cuti diri seperti pada gambar 4.39. 

 

Gambar 4. 38 Halaman Beranda Employee Hak Akses Manager dan 

Leader 

 

Gambar 4. 39 Halaman Beranda Employee Hak Akses Karyawan 

g. Halaman Approval Hak Akses Manager dan Leader 

Halaman data approval cuti merupakan halaman yang dapat 

digunakan oleh employee dengan hak akses manager dan leader untuk 
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menampilkan daftar cuti yang membutuhkan approval dan me-review 

pengajuan cuti yang dilakukan oleh bawahan. Pada halaman ini juga 

administrator HRD, manager dan leader melakukan approve atau reject 

pada pengajuan cuti. 

 

Gambar 4. 40 Halaman Approval Hak Akses Manager dan Leader 

h. Halaman Pengajuan Cuti Employee 

Halaman pengajuan cuti merupakan halaman yang dapat 

digunakan oleh employee untuk melakukan pengajuan cuti. Terdapat form 

pengajuan cuti yang harus diisi apabila ingin melakukan pengajuan cuti.  

 

Gambar 4. 41 Halaman Pengajuan Cuti Employee 
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i. Halaman Cuti Menunggu Approval Employee 

Halaman cuti menunggu approval merupakan halaman yang dapat 

digunakan oleh employee untuk menampilkan daftar cuti yang sedang 

menunggu proses approval atasan (administrator HRD, manager dan 

leader). Pada halaman ini juga employee melakukan pembatalan 

permohonan cuti pada pengajuan cuti yang telah dilakukan sebelumnya. 

 

Gambar 4. 42 Halaman Cuti Menunggu Approval Employee 

j. Halaman Cuti Approved Employee 

Halaman cuti approved merupakan halaman yang dapat digunakan 

oleh employee untuk menampilkan daftar cuti yang telah mendapatkan 

approval dan review oleh atasan (administrator HRD, manager dan leader). 

Pada halaman ini juga employee mencetak form cuti yang telah 

mendapatkan approval. 
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Gambar 4. 43 Halaman Cuti Approved Employee 

k. Halaman Cuti Rejected Employee 

Halaman cuti rejected merupakan halaman yang dapat digunakan 

oleh employee untuk menampilkan daftar cuti yang tidak mendapatkan 

approval oleh atasan (administrato HRD, manager dan leader) karena 

suatu alasan. Pada halaman ini juga employee mengetahui alasan tidak di-

approve-nya pengajuan cuti tersebut. 

 

Gambar 4. 44 Halaman Cuti Rejected Employee 

5. Pengujian Sistem 

Setelah melakuakan tahap-tahap runtut mulai dari analisis kebutuhan, 

desain sistem dan implementasi, tentu sebuah sistem yang dibuat harus melalui 
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proses pengujian sistem. Adapun pengujian yang dilakukan pada penelitian ini 

antara lain black box testing, white box testing dan user acceptance testing 

(UAT). 

a. Black Box Testing 

Black box testing bertujuan untuk menguji fungsi khusus dari 

sistem yang dibuat. Hal tersebut bertujuan untuk memastikan seluruh 

komponen yang ada di dalam sistem dapat dijalankan sebagaimana 

mestinya. Hasil pengujian black box pada sistem pengajuan cuti terdapat 

pada tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Black Box 

Kasus Uji 
Penguji 

1 2 3 

Validasi login berhasil    

Validasi login gagal    

Keluar dari sistem    

Mengubah password akun    

Mengubah foto akun    

Administrator HRD 

Menampilkan jumlah karyawan aktif    

Menampilkan data cuti yang sedang 

menunggu approval 
   

Menambahkan data karyawan    

Mengubah data karyawan    

Menghapus data karyawan    

Menampilkan detail data karyawan    

Mencari data karyawan    

Me-review pengajuan cuti employee    

Menampilkan detail pengajuan cuti    

Mencari data approval cuti    

Menampilkan detail pengajuan cuti    
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Mencetak data cuti approved    

Mencari data approval cuti    

Menampilkan laporan data cuti    

Mencetak laporan data cuti    

Mencari laporan data cuti    

Manager dan Leader 

Menampilkan data cuti yang membutuhkan 

approval 
   

Menampilkan semua data approval cuti    

Menampilkan data pengajuan cuti diri yang 

telah di-approve 
   

Menampilkan data pengajuan cuti diri yang 

sedang menunggu approval 
   

Menampilkan data pengajuan cuti diri yang 

tidak mendapatkan approve 
   

Me-review pengajuan cuti bawahan    

Menampilkan detail pengajuan cuti    

Mencari data approval cuti    

Melakukan pengajuan cuti    

Menampilkan data pengajuan cuti diri yang    

Menampilkan data pengajuan cuti diri yang 

sedang menunggu approval 
   

Menampilkan detail pengajuan cuti 

menunggu approval 
   

Menghapus data pengajuan cuti yang masih 

menunggu approval 
   

Menampilkan data pengajuan cuti diri yang 

telah mendapatkan approved 
   

Menampilkan detail pengajuan cuti approved    

Mencetak data cuti approved    
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Menampilkan data pengajuan cuti diri yang 

tidak mendapatkan approved 
   

Menampilkan detail pengajuan cuti rejected    

Mencari data cuti rejected    

Karyawan 

Menampilkan data pengajuan cuti diri yang 

telah di-approve 
   

Menampilkan data pengajuan cuti diri yang 

sedang menunggu approval 
   

Menampilkan data pengajuan cuti diri yang 

tidak mendapatkan approve 
   

Melakukan pengajuan cuti    

Menampilkan data pengajuan cuti diri yang 

sedang menunggu approval 
   

Menampilkan detail pengajuan cuti    

Menghapus data pengajuan cuti yang masih 

menunggu approval 
   

Mencari data cuti menunggu approval    

Menampilkan data pengajuan cuti diri yang 

telah mendapatkan approved 
   

Menampilkan detail pengajuan cuti    

Mencetak data cuti approved    

Mencari data cuti approved    

Menampilkan data pengajuan cuti diri yang 

tidak mendapatkan approved 
   

Menampilkan detail pengajuan cuti rejected    

Mencari data cuti rejected    

Pada tabel 4.2 merupakan rangkuman dari hasil pengujian black box 

yang dinyatakan valid pada seluruh hak akses yang ada, di mana 

fungsionalitas yang ada pada sistem dapat beroperasi dengan baik.  
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Tabel 4. 3 Persentase Hasil Pengujian Black Box 

Responden Valid Tidak Valid 

Penguji 1 100% 0% 

Penguji 2 100% 0% 

Penguji 3 100% 0% 

Berdasarkan hasil uji 55 instrumen pengujian dari berbagai macam 

aspek dalam pengujian black box pada sistem pengajuan cuti karyawan 

yang dilakukan oleh 3 penguji, didapatkan 100% persentase validitas yang 

berarti sistem telah berjalan sesuai dengan fungsionalitasnya. Berikut 

perhitungan hasil persentase pada pengujian black box: 

Persentase =
Total Pengujian Valid

Jumlah Responden
 𝑥 100% 

=
300

3
 𝑥 100% = 100% 

Hasil persentase rata-rata dari 3 orang responden adalah 100%, maka 

berdasarkan penilaian menggunakan pengujian black box pada sistem 

pengajuan cuti ini dapat disimpulkan bahwa sistem telah berjalan sesuai 

dengan fungsionalitasnya. 

b. White Box Testing 

White Box Testing adalah metode pengujian yang melibatkan 

pemeriksaan dan analisis sintaks modul dalam suatu sistem. Dalam 

pengujian white box, kita memeriksa struktur sintaks secara langsung. 

Dengan memahami struktur internal produk, pengujian ini bertujuan untuk 

memastikan bahwa operasi internal sesuai dengan spesifikasi dan semua 

komponen internal berjalan dengan baik. Dalam penelitian ini, penulis 

melakukan white box testing pada bagian algoritma rule based yang 

diterapkan pada proses pengajuan data cuti employee. 
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Tabel 4. 4 Hasil Pengujian White Box 

No Sintaks Keterangan 

1. <?php 

include("sess_check.php"); 

Validasi hak akses. 

2. if($durasi>$jml){ 

 

Mengecek durasi sisa cuti 

employee yang hendak 

mengajuakan permohonan 

cuti, apakah lebih dari jumlah 

sisa cuti atau tidak. 

3. echo "<script type='text/javascript'> 

            alert('Durasi cuti lebih 

banyak dari jumlah cuti tersedia!');  

            document.location = 

'cuti_create.php';  

        </script>";  

} 

Jika durasi cuti melebihi 

jumlah sisa cuti, maka sistem 

akan memunculkan alert 

“Durasi cuti lebih banyak dari 

jumlah cuti tersedia!”. 

4. else{ 

    $query = "SELECT COUNT(*) 

AS jumlah_cuti FROM cuti WHERE 

(stt_cuti != 'Rejected') AND 

((tgl_awal BETWEEN '$mulai' AND 

'$akhir') OR 

           (tgl_akhir BETWEEN 

'$mulai' AND '$akhir') )"; 

    $result = mysqli_query($conn, 

$query); 

    $row = 

mysqli_fetch_assoc($result); 

    $jumlah_cuti = 

$row['jumlah_cuti']; 

Jika durasi cuti tidak lebih 

atau sama dengan jumlah sisa 

cuti, maka pengajuan cuti 

dapat dilakukan. Sistem 

otomatis akan mengeksekusi 

query sql pada database. 
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5. if ($jumlah_cuti >= 3) { 

 

Validasi pengajuan cuti setiap 

hari, batas maksimal 3 

pengajuan disetiap hari cuti 

yang sama. 

6. echo "<script 

type='text/javascript'>alert('Maaf, 

cuti Anda ditolak karena telah 

mencapai batas cuti pada hari 

tersebut.'); document.location = 

'cuti_create.php'; </script>"; 

    } 

Jika pada hari tersebut sudah 

ada 3 pengajuan cuti yang 

status cutinya telah approved, 

apabila terdapat pengajuan 

cuti lagi maka sistem akan 

otomatis menolak dengan 

memunculkan alert “Maaf, 

cuti Anda ditolak karena telah 

mencapai batas cuti pada hari 

tersebut” yang berarti 

pengajuan cuti gagal. 

7. else { 

    $sql    = "INSERT INTO cuti 

(no_cuti, npp, tgl_pengajuan, 

tgl_awal, tgl_akhir, durasi, 

keterangan, leader, stt_cuti)  

                VALUES 

('$id','$npp','$ajuan','$mulai','$akhir','

$durasi','$ket','$leader','$stt')"; 

    $query  = 

mysqli_query($conn,$sql); 

Jika pada hari tersebut masih 

terdapat slot cuti tersedia, 

maka proses pengajuan cuti 

akan dilanjutkan dengan 

mengeksekusi query sql pada 

database.  

8. if($query){ 

        echo "<script 

type='text/javascript'> 

                alert('Pengajuan cuti 

berhasil!');  

Jika pengajuan cuti berhasil 

sistem akan memunculkan 

“Pengajuan cuti berhasil!”  
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                document.location = 

'cuti_waitapp.php';  

            </script>"; 

 

    } 

 

9. else { 

        echo "<script 

type='text/javascript'> 

                alert('Terjadi kesalahan, 

silahkan coba lagi!.');  

                document.location = 

'cuti_create.php';  

            </script>"; 

    } 

} 

} 

?> 

Jika terdapat kesalahan pada 

input pengajuan cuti maka 

sistem akan memunculkan 

“Terjadi kesalahan, silahkan 

coba lagi!” 
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1) Flowchart 

 

Gambar 4. 45 Flowchart Implementasi Algoritma Rule 

Based 

Flowchart adalah alur proses awal sebelum pembuatan basic 

path, pada flowchart tersebut dijabarkan alur proses pengkondisian 

bagaimana algoritma rule based yang diimplementasikan pada 

sistem pengajuan cuti. 
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2) Basic Path 

Penggambaran alur path pada implementasi algoritma rule 

based berdasarkan flowchart. 

 

Gambar 4. 46 Pengujian Berbasis Alur pada Pengujian 

White Box 

3) Cyclomatic Complexity 

Berdasarkan hasil pengujian berbasis alur, maka diperoleh 

jumlah edge dan jumlah node untuk menghitung cyclomatic 

complexity dengan perhitungan sebagai berikut: 

V(G)  = E – N + 2 

  = 13 – 11 + 2 

   = 4 

Keterangan: 

V(G) : Cyclomatic complexity untuk alur graf (G) 

E : Jumlah panah (edge) 

N : Jumlah lingkaran (node) 
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4) Independent Path 

Berdasakan hasil alur basic path dan perhitungan cyclomatic 

complexity di atas, terdapat 4 independent path yang diperoleh 

sebagai berikut: 

Path 1 = 1, 2, 3, 1 

Path 2 = 1, 2, 4, 5, 6, 1 

Path 3 = 1, 2, 4, 5, 7, 8, 10 

Path 4 = 1, 2, 4, 5, 7, 9, 11, 1 

Dari hasil pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pengujian menggunakan diagram alir berhasil, dengan nilai 

cyclomatic complexity untuk alur graf sebesar 4. Nilai ini 

menunjukkan bahwa sistem pengajuan cuti karyawan memenuhi 

kriteria rekayasa perangkat lunak, karena nilai cyclomatic 

complexity yang kurang dari 10 adalah indikasi bahwa struktur 

programnya relatif sederhana dan dapat dianggap memadai dari segi 

kompleksitas. 

c. User Acceptance Testing 

Hasil User Acceptance Test (UAT) yang telah dilakukan kepada 

beberapa responden mulai dari karyawan, leader, manager hingga HRD 

perusahaan. Pengujian UAT ini menggunakan tolok ukur ISO 9126 yang 

mendefinisikan kualitas produk, model, karakteristik mutu, dan metrik 

terkait yang digunakan untuk mengevaluasi dan menetapkan kualitas 

sebuah produk software [17]. Dalam pengujiannya terdapat beberapa 

pertanyaan yang bersifat negatif, sehingga pada kriteria penilaiannya 

membutuhkan reversed scoring dari kriteria penilaian pada pertanyaan 

lainnya. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa skor yang lebih tinggi 

selalu menunjukkan penilaian yang lebih positif terhadap sistem. Berikut 

ini merupakan tabel kriteria penilian, tabel reversed scoring dan tabel hasil 

pada pengujian UAT: 
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Tabel 4. 5 Kriteria Penilaian User Acceptance Test 

Skala Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Ragu-ragu (RR) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

Tabel 4. 6 Kriteria Penilaian Reversed Scoring User Acceptance Test 

Skala Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 1 

Setuju (S) 2 

Ragu-ragu (RR) 3 

Tidak Setuju (TS) 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 5 

Kriteria penilaian reversed scoring hanya digunakan pada 

pertanyaan negatif, seperti pernyataan kesuliatan, bug dan error. 

Tabel 4. 7 Hasil User Acceptence Test 

No Pertanyaan 
Bobot Nilai 

R1 R2 R3 R4 R5 

 Aspek Functionality 

1. 

Apakah sistem ini 

mengimplementasikan 

fitur-fitur yang 

dijanjikan dengan 

baik? 

5 5 5 5 5 

2. 
Apakah semua fitur 

yang diharapkan oleh 
5 5 5 4 5 
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pengguna sudah 

tersedia dan berfungsi 

dengan baik? 

3. 

Apakah Anda 

menemui kesulitan 

dalam menggunakan 

fitur-fitur tertentu 

dalam sistem? 

4 4 4 4 4 

4. 

Apakah Anda 

merasakan 

kemudahan dalam 

mengakses dan 

menggunakan fitur-

fitur sistem? 

5 5 4 4 5 

 Aspek Usability 

5. 

Apakah tampilan 

antarmuka 

penggunaan sistem ini 

cukup intuitif bagi 

Anda? 

5 5 4 4 5 

6. 

Apakah Anda 

menemui kesulitan 

dalam menavigasi 

atau mencari 

informasi dalam 

sistem? 

4 4 4 5 4 

7. 

Apakah Anda puas 

terhadap tata letak dan 

desain umum sistem? 

5 4 5 5 5 

 Aspek Reliability 
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8. 

Apakah Anda 

mengalami gangguan 

atau masalah teknis 

saat menggunakan 

sistem? 

4 5 5 4 4 

9. 

Apakah Anda percaya 

terhadap ketersediaan 

sistem saat Anda 

membutuhkannya? 

5 5 4 5 5 

10. 

Apakah Anda 

menemui bug atau 

error yang 

memengaruhi 

penggunaan sistem 

secara keseluruhan? 

4 4 5 5 4 

11. 

Apakah Anda merasa 

sistem ini dapat 

diandalkan untuk 

digunakan dalam 

situasi yang 

dibutuhkan? 

5 5 5 4 5 

 Aspek Eficiency 

12. 

Apakah kecepatan 

sistem cukup 

mumpuni dalam 

menanggapi 

permintaan 

pengguna? 

5 5 4 4 5 

13. 
Apakah Anda 

menemukan bahwa 
4 4 5 5 4 
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sistem ini 

mengkonsumsi terlalu 

banyak waktu atau 

sumber daya saat 

digunakan? 

14. 

Apakah sistem ini 

dapat menjalankan 

tugas-tugasnya 

dengan cepat dan 

efisien? 

5 5 5 5 5 

15. 

Apakah sistem ini 

cukup efisien dalam 

memenuhi kebutuhan 

Anda dibandingkan 

dengan sistem 

sebelumnya yang 

pernah Anda 

gunakan? 

5 5 5 4 5 

Total  70 70 69 67 70 

Persentase 93% 93% 92% 89% 93% 
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Berdasarkan hasil dari setiap pertanyaan mulai dari aspek functionality, 

usability, reliability, dan efficiency yang telah dilakukan pengujian kepada 

5 orang responden, kemudian dihitung untuk menemukan nilai rata-rata 

agar mendapatkan tingkat penerimaan responden terhadap sistem yang 

telah dibuat. Nilai rata-rata dapat dihitung dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

Persentase Rata − Rata =
Total Persentase

Jumlah Responden
 

Persentase Rata − Rata =
460

5
= 92% 

Hasil persentase rata-rata dari 5 orang responden adalah 92%, maka 

berdasarkan penilaian menggunakan pengujian User Acceptance Test 

(UAT) sistem pengajuan cuti ini dapat disimpulkan telah cukup layak dan 

diterima oleh pengguna.  

B. Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan informasi dari wawancara, observasi, 

serta studi literatur. Dari analisis tersebut, teridentifikasi masalah pada proses 

pengajuan cuti dan manajemen data cutibyang masih menggunakan cara 

konvensional. Bagian HRD masih mencatat persetujuan dan laporan cuti dalam 

buku catatan, dan proses pengajuan cuti masih menggunakan formulir kertas. 

Dalam banyak kasus, pengguna dalam proses tersebut menghadapi berbagai 

kendala. Bagian HRD kesulitan dengan pencatatan persetujuan dan laporan cuti 

yang rumit, serta mencari data cuti. Sementara itu, karyawan yang ingin 

mengajukan cuti menghadapi kendala dengan proses persetujuan yang memerlukan 

tanda tangan dari penyetuju cuti, dan juga dalam mengecek sisa jatah cuti yang 

tersedia. Sehingga dibutuhkan sebuah sistem informasi cuti karyawan yang dapat 

diimplementasikan guna membantu bagian HRD dalam pengelolaan data-data cuti 

dan juga karyawan dalam mengajukan permohonan cuti.  

Pada tahap pertama yaitu analisis kebutuhan. Analisis kebutuhan dalam 

penelitian ini adalah proses mengumpulkan bahan-bahan yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan yang akan diselesaikan. Di dalam tahap analisis 
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kebutuhan terbagi menjadi dua bagian yaitu kebutuhan fungsional dan kebutuhan 

non fungsional. Kebutuhan fungsional sendiri terdiri dari penentuan beberapa aktor 

dan penjelasan mengenai kebutuhan fungsionalnya seperti contoh administrator 

HRD yang memiliki kebutuhan mengelola data cuti, data karyawan dan lain 

sebagainya. Kemudian kebutuhan non fungsional merupakan kebutuhan miror 

yang termasuk ke dalam fungsi sebuah proses eksekusi sistem, contohnya seperti 

berbagai software yang digunakan untuk membuat sistem tersebut. 

Selanjutnya tahap desain pemodelan sistem dan desain user interface. 

Desain pemodelan sistem dilakukan untuk merancang dan membuat acuan seperti 

apa integrasi yang diinginkan di dalam suatu sistem yang akan dibuat. 

Fungsionalitas yang dapat dilakukan setiap pengguna dengan batasannya masing-

masing, fitur-fitur yang akan ada di dalam sistem tersebut digambarkan secara 

visual menggunakan Unified Modeling Language (UML) dan rancangan database 

sistem digambarkan menggunakan Entity Relationship Diagram (ERD). Sedangkan 

desain user interface merupakan cetak biru dari tata letak menu, tombol-tombol 

maupun teks pada sistem yang akan dibuat. Dengan dilakukannya desain user 

interface dapat memperhatikan kenyamaan pengguna saat mengoperasikan sistem, 

maka dari itu desain user interface dirancang agar nantinya pengguna mendapatkan 

pengalaman pengoperasian yang menyenangkan. 

Kemudian dilakukan tahap implementasi dari berbagai tahapan yang telah 

dilakukan sebelumnya. Menerjemahkan hasil dari analisis kebutuhan yang telah 

dilakukan, menerapkan desain sistem yang telah dirancang dengan menggunakan 

unified modeling language (UML) dan menerapkan hasil cetak biru dari desain user 

interface ke dalam bentuk sintaks kode program menggunakan bahasa 

pemrograman PHP sehingga menjadikan runtutan tahapan yang telah dilakukan 

yang menghasilkan satu kesatuan sistem yang dapat bekerja dan dioperasikan 

sebagaimana tujuan awalnya. Pada tahap ini juga terdapat algoritma rule based 

yang diimplementasikan pada proses pengajuan cuti karyawan yang bertujuan 

untuk membantu sistem dalam memutuskan apakah permohonan cuti dapat 

disetujui atau ditolak berdasarkan sejumlah kondisi yang telah ditentukan. 

Algoritma rule based dipilih berdasarkan kemudahan untuk memverifikasi dan 
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memvalidasi suatu kondisi dan tindakan yang akan dijalankan oleh sistem baik 

secara menyeluruh ataupun sebagian. Implementasi algoritma rule based pada 

proses pengajuan cuti ini memanfaatkan bentuk pengetahuan yang ditulis dalam 

bentuk "jika-ini-maka-itu" (if-then statements). 

Tahap terakhir adalah pengujian sistem. Sebuah sistem yang telah dibuat 

tentunya tidak bisa lepas dari proses pengujian terlebih dahulu. Mulai dari 

pengujian black box yang berfungsi untuk menguji fungsi khusus dari sistem yang 

memastikan setiap komponen dalam sistem dapat berjalan sebagaimana fungsinya. 

Kemudian dilanjutkan dengan pengujian white box untuk menguji, memeriksa dan 

menganalisis struktur sintaks suatu program. Pengujian white box berfungsi untuk 

memastikan bahwa operasi internal telah sesuai dengan spesifikasi dan semua 

komponen internal berjalan dengan baik. Pada pengujian white box ini yang diuji 

adalah struktur sintaks pada implementasi algoritma rule based pada proses 

pengajuan cuti karyawan. Proses pengujian yang terakhir yaitu user acceptance 

testing.  

Pengujian ini ditujukan langsung kepada pengguna melalui kuesioner yang 

diberikan bersamaan dengan pengguna melakukan uji coba sehingga pengguna 

dapat langsung menilai sistem yang telah dibuat. User Acceptance Testing (UAT) 

berfungsi untuk mengetahui respon dari pengguana tentang bagaimana sistem dapat 

diterima dan memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. User acceptance testing 

menghasilkan total persentase 460% dari 5 responden, kemudian dilakukan 

perhitungan 460% dibagi dengan jumlah responden yaitu 5 orang sehingga 

mendapatkan hasil persentase User Acceptance Testing (UAT) 92%. Berdasarkan 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem pengajuan cuti dapat diterima oleh 

pengguna. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mulai tahap awal analisis 

sistem sampai dengan tahap akhir yaitu pengujian sistem pada kasus ini, maka 

penulis dapat menyimpulkan bahwa: 

1. Penelitian ini menghasilkan implementasi algoritma rule based pada sistem 

pengajuan cuti karyawan berbasis web di CV. Sumber Bahagia Printing. 

2. Implementasi algoritma rule based pada sistem pengajuan cuti karyawan ini 

terdapat pada proses pengkondisian aturan pengajuan cuti. 

3. Algoritma rule based yang telah diimplementasikan pada proses 

pengkondisian atau aturan pengajuan cuti berdasarkan pada peraturan 

karyawan perusahaan yaitu pengambilan cuti maksimal adalah 3 orang 

karyawan di hari yang sama. 

4. Sistem yang dirancang dan dibangun bertujuan untuk dapat memberikan 

kemudahan kepada karyawan dalam proses pengajuan cuti dan juga untuk 

mempermudah HRD dalam mengelola data cuti karyawan. 

5. Sistem pengajuan cuti ini telah melewati proses pengujian black box oleh 3 

orang responden dengan hasil persentase 100% validitas, pengujian white 

box dengan berdasarkan pada perhitungan cyclomatic complexity 

mendapatkan hasil 4 alur independent path dan yang terakhir pengujian user 

acceptance test oleh 5 orang responden dari beberapa hak akses berbeda 

pada sistem dengan hasil persentase 92% yang menunjukkan sistem dapat 

diterima oleh pengguna.  
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B. Saran 

Sistem pengajuan cuti yang dirancang dan dibangun pada penelitian ini 

tentu jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu berdasarkan hasil pengujian yang 

telah dilakukan dan poin-poin simpulan yang telah dipaparkan, berikut ini 

merupakan beberapa saran yang dapat penulis sampaikan untuk penelitian ini di 

masa mendatang yaitu: 

1. Mengembangkan dan memperbarui sistem dengan menggunakan teknologi-

teknologi terbaru agar sistem dapat lebih sustain. 

2. Migrasi sistem ke dalam suatu framework agar kinerja sistem dan proses 

maintenance dapat lebih powerful. 

3. Menjadikan sistem sebagai aplikasi multi-platform agar dapat menjangkau 

berbagai macam perangkat pengguna. 

4. Menyempurnakan proses-proses pengkodisian yang dilakukan oleh 

algoritma rule based.  
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